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INTISARI
Pemendekan dalam Bahasa Indonesia
(Suatu Tinjauan Deskriptif Struktural)

Tesis ini mengkaji bentuk-bentuk kependekan dan proses pembentukannya
dalam bghasa Indonesia bertujuan mendeskripsikan perilaku kebahasaannya dari
ragam l}_san dan tulis; menemukan pola-pola pemendekan dan jenis bentuknya;
mengkaji fenomena kebahasaan di dalamnya; mengemukakan pengaruhnya
terhadap pengembangan struktur distribusi fonem bahasa Indonesia.

Ada tiga tahap dalam penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode simak dengan teknik rekam dan teknik catat. Data dianalisis
dengan metode padan ortografis dengan teknik hubung banding menyamakan,
membedakan dan menyamakan hal pokok dan metode agih dengan teknik ganti,
balik dan lesap. Hasil analisis disajikan dengan metode informal dan formal.

~ Pemendekan adalah proses kebahasaan yang memendekkan bentuk kata
menjadi bentuk baru (disebut bentuk kependekan) tetapi tidak mengubah makna-
nya. Bentuk kependekan dalam ragam tulis jumlahnya lebih banyak dari dalam
ragam lisan. Bentuk kependekan berstatus sebagai kata. Pelafalan bentuk kepen-
dekan dibagi empat kelompok yaitu: (1) bentuk yang pelafalannya sesuai dengan
ortografisnya; (2) bentuk yang pelafalannya dengan mengeja huruf (ortografis);
(3) bentuk yang pelafalannya dengan mengeja huruf (ortografis), atau gabungan
pelafalan silabelnya dengan pengejaan hurul (ortografis); (4) bentuk yang
pelafalannya mengeja huruf (ortografis) dan angka.

Berdasarkan penggabungan fonem/ kelompok fonem yang diambil dari
kata yang dipendekkan ditemukan 6 pola pembentukan kependekan yang berasal
dari satu kata; 12 pola pembentukan kependekan yang berasal dari dua kata; 12
pola pembentukan kependekan yang berasal dari tiga kata; 11 pola pembentukan
kependekan yang berasal dari empat kata/ lebih. Pola yang dominan digunakan
untuk pembentukan kependekan adalah pola penggabungan fonem-fonem awal.
Jenis bentuk kependekan yang berasal dari satu kata adalah penggalan, singkatan;
dan yang berasal dari dua kata (lebih) adalah singkatan, akronim, semi akronim.
Bentuk kependekan dibentuk dari bahasa Indonesia dan juga dibentuk dari bahasa
asing (terutama bahasa Inggris). Pada tataran fonologi ditemukan fenomena
pemendekan berdasarkan grafem (huruf); bentuk kependekan yang tak sesuai
dengan kaidah fonotaktik bahasa Indonesia; penghilangan />/ (pepet) dari bentuk
asalnya. Pada tataran morfologi ditemukan fenomena pemendekan atas bentuk
kependekan; bentuk kependekan yang homonim; bentuk kependekan sebagai
bentuk nama utuh; bentuk kependekan yang mengabaikan salah satu/ beberapa
kata dalam pembentukannya; bentuk kependekan dr. (Dokter) yang tidak sesuai
dengan EYD; bentuk kependekan Prof. sebagai singkatan dan Prof sebagai
penggalan; bentuk kependekan gabungan fonem-angka; pelafalan bentuk
kependekan yang meragukan berdasarkan bentuk ortogfisnya. Pemendekan
berpengaruh terhadap pengembangan distribusi fonem yaitu fonem /g/ pada posisi
akhir kata, fonem /c/ pada posisi akhir suku kata (kata); dan fonem /j/ pada posisi

akhir suku kata (kata).
Vil
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ABSTRACT
Abbreviation in Indonesian Language

This thesis studies the forms of abbreviation and its formation process in
Indonesian language aiming at the description of its lingual behavior from writting
and or.al_ forms; to indicate abbreviation pattern and its form; to find its
abbreviation phenomena; and to show their influence to the development of fonem
distribution structure in Indonesian language.

. There are three stages in conducting this reasearch. First, the data were
provided by record and note technique. Secondly, data analysis by using
orthography method with equalizing and distinguish technique, equalizing of
e'ssentia] matters and distributional method with subsitution, reversion, and dele-
tion technique. The results are presented by using formal and informal method.

Abbreviation is a lingual process which abbreviate a word to a new form
(abbreviated form) which does but not change the semantic concept. The number
of abbreviations found in writing is bigger than in the spoken, which are both
having the status of word. There are four groups of abbreviations in oral forms;
(1) the forms whose pronounciation are the same with their orthographical form;
(2) the forms whose pronounciation are realised by spelling the letters
(orthographially); (3) the forms whose pronounciation are realised by spelling the
first letter (orthographially) and the rest is read as it is; (4) the pronounciation of
which spells the letters and numeral.

By compounding the phoneme or phoneme groups which come from their
full respective word there are found: 6 patterns of abrreviation formation coming
from one word phrase; 12 patterns of abrreviation formation coming from two
word phrase; 12 patterns of abrreviation formation coming from three word
phrase; 11 patterns of abrreviation formation coming from four word phrase. The
best-pattern for abbreviation formation is pattern of compounding the first
phonemes full word is 48,3 percent in Indonesia language.

The type of abbreviation form which come from one word phrases are
clipping, shortening and those which come from two (or more) words are
shortening, acronym, semi acronym. Abbreviation form is formed not only from
Indonesian but olso from foreign language (mainly English language).

In phonology, there is found a phenomenon that abbreviation is based on
grapheme (letters); abbreviation forms which do not comply with with the
phonotactic rules of Indonesia language; swa /o/ deletion from its full form. In
morphology, there are found abbreviations that come from abbreviation forms;
there are homonimous abbreviation, the abbreviation to form a name; the
abbreviation form which not use one or several of its full word; the abbreviation
form dr. which is not same with EYD, the abbreviation form Prof. as shortening
and Prof as clipping; abbreviation coming from compounds of letter-numeral, e.g.
P4; the doubt in pronouncing abbreviations from their appearance, e.g. KUD.
Abbreviation influences the development of phoneme distribution: phonemes /g/,
/c/ and /j/ are found in the final position of a syllable and words.

Key words: Abbreviation, clipping, shortening, acronym
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BAB I

PENDAHULUAN

L.1 Latar Belakang

Beberapa tahun terakhir ini perkembangan bahasa Indonesia tampak
semakin pesat. Perkembangan yang sangat kentara pada tataran leksikon bahasa
Indonesia yakni banyaknya jumlah kosa kata baru. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Cahyono (1995:106) bahwa perkembangan sebuah bahasa dapat
diwarnai oleh perkembangan kosa katanya. Berkaitan dengan pernyataan Cahyono
di atas, Sudjito (1992:3) menegaskan bahwa kosa kata bahasa Indonesia makin
bertambah jumlahnya sejalan dengan perkembangan masyarakat. Dapat dikatakan,
aspek yang sangat menonjol dalam perkembangan bahasa Indonesia saat ini
adalah pesatnya perkembangan jumlah kosa kata baru bahasa Indonesia yang
dilakukan dengan beberapa cara di antaranya dengan penyerapan dari kosa kata
bahasa asing, pemungutan kosa kata dari bahasa daerah dan juga dengan
pemendekan " kosa kata-kosa kata bahasa Indonesia sendiri. Bentuk-bentuk
satuan lingual kependekan yang dihasilkan melalui proses pemendekan kosa kata
atau beberapa kosa kata (disebut juga abreviasi) memperlihatkan perkembangan
yang luar biasa dalam bahasa Indonesia.

Bentuk-bentuk satuan lingual kependekan banyak digunakan para penutur
bahasa Indonesia baik lisan maupun tulisan. Bentuk-bentuk satuan lingual
kependekan yang secara umum dalam bahasa Indonesia disebut dengan akronim

dan singkatan telah berkembang dan digunakan dalam berkomunikasi di lembaga-
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|embaga resmi baik pemerintahan maupun swasta di Indonesia. Bentuk-bentuk
satuan lingual kependekan tersebut terutama digunakan untuk nama jabatan dan
nama bagian-bagian di lembaga tersebut. Bentuk satuan lingual kependekan ini
selalu ditemukan pada terbitan media massa cetak dan media massa elektronik
untuk mengomunikasikan informasi kepada masyarakat Indonesia. Perkembangan
bentuk satuan lingual kependekan dalam bahasa Indonesia terlihat pesat dalam
kegiatan berkomunikasi sehari-hari yang digunakan oleh masyarakat penuturnya,
terutama media massa. Bentuk-bentuk satuan lingual kependekan itu ditemukan
dalam surat kabar, tabloid, majalah, siaran berita radio dan televisi. Selain itu,
bentuk satuan lingual kependekan banyak pula digunakan dalam surat-surat resmi
lembaga pemerintahan maupun swasta, dan juga digunakan dalam penyelengga-
raan kegiatan resmi lembaga itu secara lisan. Perkembangan bentuk satuan lingual
kependekan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat pemakai bahasa Indonesia
cukup kreatif menciptakan kosa kata-kosa kata baru yang cukup pendek dengan
cara menyingkat kata atau sekelompok kata (Rachmawati, 1988:2). Dengan
demikian, bentuk-bentuk satuan lingual kependekan telah mewarnai khasanah
kosa kata bahasa Indonesia. Jadi, bentuk-bentuk satuan lingual kependekan tak

dapat dielakkan, mau tidak mau harus diterima karena telah berkembang dalam

bahasa Indonesia >,

Pemendekan kata yang menghasilkan bentuk satuan lingual baru sebagai

kata merupakan gejala yang universal terjadi dan berkembang dalam banyak
bahasa. Winarno (1991:5) mengungkapkan bahwa pembentukan dan pemakaian

singkatan dan akronim dalam bahasa Indonesia agaknya tidak dapat dicegah
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